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Abstrak
 

Penggunaan domain luar angkasa sebagai domain atau medan perang dicoba seiring dengan adanya

teknologi yang mampu menempatkan manusia di luar atmosfer bumi. Sistem teknologi ini juga

memungkinkan kemajuan peradaban manusia dalam berbagai bidang, termasuk perdagangan, keuangan,

komunikasi, transportasi, dan pertahanan. Adanya teknologi ini mendorong penyesuaian sistem

pertahanan untuk mengembangkan konsep, strategi, dan organisasi untuk membentuk kemampuan tempur

luar angkasa sesuai dengan kepentingan nasional. Amerika Serikat sedang merencanakan penyesuaian

kelembagaan dengan mengambil kekuatan tempur combat luar angkasa independen, yaitu Angkatan Luar

Angkasa, untuk memanfaatkan peluang dan menghadapi kerentanan yang berasal dari domain luar angkasa.

Rencana ini dimanifestasikan dalam laporan Komisi untuk Menilai Keamanan Nasional Amerika Serikat

Penataan Ruang dan Organisasi pada tahun 2001. Namun, tindak lanjut berupa

Kebijakan Space Force tidak dapat ditemukan hingga 2018 setelah terjadi dua kali pergantian presiden.

Penelitian ini akan mencoba menjelaskan keterlambatan tersebut Kebijakan Space Force dalam sistem

pertahanan AS. Penjelasan keterlambatan ini this akan dijelaskan dengan menggunakan konsep Revolution

in Military Affairs (RMA). Ruang angkasa Gaya dianggap sebagai salah satu unsur penyusun RMA yang

kehadirannya dipengaruhi oleh unsur penyusun lainnya, yaitu strategi perang luar angkasa dan teknologi

senjata. Tidak adanya unsur penyusun lain dan hambatan dalam struktur Pertahanan AS menyebabkan

kebijakan Space Force tidak terwujud di Amerika Persatuan.

......The use of the outer space domain as a domain or battlefield was tried along with the technology that

was able to place humans outside the earth's atmosphere. This technological system also enables the

advancement of human civilization in various fields, including trade, finance, communication,

transportation, and defense. The existence of this technology encourages system adjustments defense to

develop concepts, strategies and organizations to form space combat capabilities in accordance with national

interests. The United States is planning institutional adjustments by taking on a combat force independent

outer space, i.e. the Space Force, to take advantage of opportunities and deal with vulnerabilities emanating

from the outer space domain. This plan was manifested in the report of the Commission to Assess the

National Security of the United States Spatial Planning and Organization in 2001. However, follow-up took

the form of Space Force policy could not be discovered until 2018 after two presidential changes. This study

will try to explain the delay in the Space Force Policy in the US defense system. The explanation for this

delay will be explained using the Revolution in Military Affairs (RMA) concept. Space Gaya is considered

as one of the constituent elements of RMA whose presence is influenced by other constituent elements,

namely space war strategy and weapons technology. The absence of other constituent elements and

obstacles in the structure of US Defense caused the Space Force policy to not materialize in the United
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States.


